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Abstract: Rattan is an environmentally friendly alternative material
with significant potential for the handicraft industry, particularly in
Southeast Sulawesi. However, the rattan splitting process is still
predominantly performed manually, resulting in low efficiency, long
processing time, and increased occupational safety risks. Therefore,
this study aims to design and evaluate the performance of a semi-
automatic rattan splitting machine that is efficient, ergonomic, and
environmentally sustainable. The research methodology includes the
stages of design, manufacturing, assembly, and performance testing .
Performance tests were carried out by comparing the splitting time
between manual methods and the proposed machine, using rattan
diameters ranging from 10 mm to 20 mm. The results indicate that the
designed rattan splitting machine significantly improves processing
efficiency and production capacity, produces more uniform split
results, and reduces material waste. In addition, the machine
demonstrates efficient fuel consumption, making it suitable for small-
to medium-scale handicraft industries, the proposed machine provides
a practical solution to enhance productivity, economic efficiency &
environmental sustainability in rattan processing industries

Abstrak: Penelitian ini bertujuan Rotan adalah bahan alternatif yang
ramah lingkungan dengan potensi signifikan untuk industri kerajinan
tangan, terutama di Sulawesi Tenggara. Namun, proses membelah
rotan masih sebagian besar dilakukan secara manual, sehingga
menghasilkan efisiensi rendah, waktu pengolahan yang lama, dan
peningkatan risiko keselamatan kerja. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk merancang dan mengevaluasi kinerja mesin pemisah
rotan semi-otomatis yang efisien, ergonomis, dan ramah lingkungan.
Metodologi penelitian mencakup tahap perancangan, pembuatan,
perakitan, dan pengujian kinerja . Pengujian kinerja dilakukan dengan
membandingkan waktu pemisahan antara metode manual dan mesin
yang diusulkan, menggunakan diameter rotan mulai dari 10 mm hingga
20 mm. Hasil menunjukkan bahwa mesin pemecah rotan yang diranca
ng secara signifikan meningkatkan efisiensi pengolahan dan kapasitas
produksi, menghasilkan hasil belahan yang lebih seragam, dan mengur
angi limbah bahan. Selain itu, mesin ini menunjukkan konsumsi bahan
bakar yang efisien, sehingga cocok untuk industri kerajinan skala kecil
hingga menengah. Dengan demikian, mesin yang diusulkan memberi
kan solusi praktis untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi ekonomi
& keberlanjutan lingkungan dalam industri pengolahan rotan.

750



mailto:info@azramediaindonesia.com
mailto:bahdinahadbadia@uho.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

ABD Kadir BHARASUMBA: Volume 5 (No 03) 2026 Pp 750-766

INTRODUCTION

Rotan merupakan salah satu jenis tanaman merambat dari keluarga Arecaceae
(palem-paleman) yang banyak ditemukan di wilayah tropis, khususnya Asia Tenggara.
Rotan memiliki karakteristik batang yang panjang, lentur, ringan, namun kuat, sehingga
menjadikannya bahan baku utama untuk berbagai produk kerajinan dan mebel.
Dibandingkan dengan kayu, rotan memiliki keunggulan dari segi kecepatan
pertumbuhan dan kemudahan dalam pengolahan, membuatnya lebih ramah lingkungan
sebagai material alternatif (Rohma Pari et al., 2018).

Indonesia dikenal sebagai penghasil rotan terbesar di dunia, dengan potensi alam
yang tersebar luas di wilayah Kalimantan, Sulawesi, dan Sumatera. Indonesia
menyumbang 85% produksi rotan global. Dari total produksi rotan Indonesia, 90%
produksi rotan dihasilkan oleh hutan alam di Pulau Sumatra, Kalimantan, dan Sulawesi,
sedangkan 10% produksi lainnya dihasilkan oleh budidaya rotan dan hutan di Pulau
Jawa. Rotan adalah tanaman merambat dari keluarga palma (4Arecaceae) yang memiliki
batang lentur, kuat, dan ringan, sehingga sangat cocok digunakan sebagai bahan dasar
dalam pembuatan berbagai produk kerajinan tangan maupun furnitur. Potensi besar
tersebut menjadikan industri pengolahan rotan sebagai salah satu sektor penting dalam
menunjang ekonomi kreatif, khususnya di bidang kerajinan tangan. Produk-produk
rotan yang dihasilkan sangat beragam, mulai dari mebel seperti kursi, meja, dan lemari,
hingga produk kerajinan bernilai seni tinggi seperti tas, tempat lampu, tempat
penyimpanan, keranjang, hingga dekorasi interior. Tingginya permintaan pasar, baik
domestik maupun ekspor, mendorong para pelaku industri untuk meningkatkan
kapasitas dan efisiensi produksi (Kalima et al., 2015).

Namun, dalam praktiknya, proses pengolahan rotan masih menghadapi berbagai
kendala, terutama pada tahap pembelahan batang rotan. Proses ini sangat krusial karena
akan menentukan kualitas hasil akhir rotan yang siap dianyam. Banyak pelaku usaha
kecil dan menengah masih menggunakan metode tradisional atau mesin sederhana yang
belum optimal. Kendala yang sering dihadapi antara lain adalah ketidakteraturan hasil
potongan, lambatnya proses kerja, serta tingginya pemborosan bahan baku. Selain itu,
aspek ramah lingkungan juga sering terabaikan, baik dari segi konsumsi energi maupun
pengolahan limbah sisa potongan. Oleh karena itu, dibutuhkan optimalisasi mesin
pembelah rotan yang mampu memberikan hasil potong yang seragam, meningkatkan
efisiensi kerja, meminimalkan limbah, dan tetap memperhatikan keberlanjutan

lingkungan (Sitanggang et al., 2022).
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Perubahan kesadaran lingkungan dan permintaan akan produk-produk ramah
lingkungan telah mendorong inovasi dalam desain interior. Rotan dan kain, dua bahan
yang dikenal karena sifat alami dan keberlanjutannya, menawarkan potensi besar untuk
dikembangkan menjadi elemen dekoratif seperti partisi ruangan yang tidak hanya
menjadi produk yang estetis tetapi juga ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan desain partisi yang inovatif dengan menggunakan bahan rotan
dan kain, serta mengevaluasi potensinya sebagai elemen dekoratif yang ramah
lingkungan dalam konteks desain interior. Penelitian ini dilakukan melalui beberapa
tahap metode eksplorasi desain, yaitu tahapan perancangan partisi untuk mendukung
konsep berkelanjutan dimulai dengan mengkaji material rotan dengan kombinasi kain
kemudian tahap studi literatur yang relevan. Dan tahap terakhir adalah pembuatan
prototipe untuk menguji keberhasilan desain partisi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kombinasi rotan dan kain dapat menghasilkan desain partisi yang ringan,
fleksibel, dan mudah disesuaikan dengan berbagai kebutuhan ruang. Selain itu, kedua
bahan ini terbukti dapat mengurangi penggunaan bahan plastik dan sintetis yang sulit
didaur ulang. Meskipun ada beberapa tantangan dalam pengolahan dan perawatan
bahan, rotan dan kain tetap menjadi pilihan yang lebih ramah lingkungan, terutama
untuk desain interior yang mendukung keberlanjutan (Dina Kristiana Seftianingsih et
al., 2025)

Dengan pengembangan dan optimalisasi mesin yang tepat, tidak hanya akan
meningkatkan produktivitas industri kerajinan, tetapi juga mendukung terwujudnya
industri yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk
merancang dan mengoptimalkan mesin pembelah rotan yang sesuai dengan kebutuhan
industri kerajinan tangan skala kecil hingga menengah, dengan mengutamakan aspek
efisiensi, keselamatan kerja, dan prinsip ramah lingkungan. Melalui pendekatan ini,
diharapkan dapat memberikan solusi praktis dan aplikatif dalam mendukung
perkembangan industri rotan nasional yang lebih modern dan berwawasan lingkungan
(Sitanggang et al., 2022).

berbagai kebutuhan ruang. Selain itu, kedua bahan ini terbukti dapat mengurangi
penggunaan bahan plastik dan sintetis yang sulit didaur ulang. Meskipun ada beberapa
tantangan dalam pengolahan dan perawatan bahan, rotan dan kain tetap menjadi pilihan
yang lebih ramah lingkungan, terutama untuk desain interior yang mendukung

keberlanjutan (Dina Kristiana Seftianingsih et al., 2025)

752



ABD Kadir BHARASUMBA: Volume 5 (No 03) 2026 Pp 750-766

METHOD

Penelitian menggunakan pendekatan eksperimen Penelitian mengenai mesin
pembelah rotan untuk kerajinan tangan membutuhkan berbagai peralatan untuk
perancangan dan pengujian. Adapun alat yang digunakan pada penelitian ini antara
lain:motor bensin, jangka sorong,meteran ,timbangan digital dan Bahan yang
digunakan pada penelitian berupa rotan yang merupakan hasil hutan yang ramah
lingkunagan. Rotan yang digunakan merupakan rotan yang berasal dari Kabupaten
Bombana. Diameter rotan yang digunakan berkisar antara 10 mm, 15 mm, sampai 20
mm. Untuk mencapai hasil yang diharapkan, maka proses modifikasi mesin pembelah
rotan ini dilakukan dengan prosedur kegiatan yang terdiri atas beberapa tahapan, yaitu .
Parameter yang diuji meliputi waktu pembelahan, kapasitas produksi, kualitas hasil
belahan, serta konsumsi bahan bakar selama proses pengoperasian mesin. Pengujian
dilakukan menggunakan rotan dengan ukuran dan karakteristik yang relatif seragam
guna memperoleh hasil yang representative. Adapun rumus yang digunakan untuk

mengetahui waktu pembelahan rotan adalah sebagai berikut:

Dengan:
t= waktu rata-rata (s)
tx= waktu pembelahan total sampel (s)
n= jumlah sampel
Untuk menentukan tingkat keseragaman hasil belahan rotan dapat di hitung
menggunakan rumus berikut:

a. Rata-rata lebar belahan

Dengan
X = rata-rata lebar belahan (mm)
Xi= nilai lebar belahan sampel (mm)
N= jumlah sampel

b. Persentase hasil dalam toleransi

0 __ jumlah sampel yang memenuhi toleransi
/Uwithin -

X 10096 ©oeeeeeeeeeeeeeee e, 3)

n
Dengan:

n= jumlah sampel
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Kapasitas produksi mesin pembelah rotan dapat dinyatakan menggunakan

persamaan sebagai berikut:

Q5 e (4)
Dengan:
Q= kapasitas produksi perjam
t= waktu rata-rata pembelahan rotan
Konsumsi bahan bakar mesin pendorong sebesar:
Konsumsi bahan bakar (liter/jam)
D ettt ettt 4)
Dengan:
= konsumsi bahan bakar (liter/jam)
m= konsumsi bahan bakar (kg/jam)
P= daya mesin
RESULT AND DISCUSSION
Result

Pengujian mesin pembelah rotan dilakukan untuk mengetahui kinerja mesin
secara keseluruhan pada kondisi operasi normal. Parameter yang diuji meliputi waktu
pembelahan, kapasitas produksi, kualitas hasil belahan, serta konsumsi bahan bakar
selama proses pengoperasian mesin. Pengujian dilakukan menggunakan rotan dengan
ukuran dan karakteristik yang relatif seragam guna memperoleh hasil yang
representatif. Berdasarkan hasil pengujian, mesin pembelah rotan menunjukkan kinerja
yang stabil dengan waktu pembelahan rata-rata sebesar 39 detik per batang. Dengan
waktu pembelahan tersebut, mesin mampu menghasilkan kapasitas produksi sebesar
90-95 batang per jam, dengan nilai rata-rata sekitar 92,5 batang per jam. Hasil ini
menunjukkan bahwa mesin memiliki tingkat produktivitas yang cukup tinggi dan
mampu meningkatkan efisiensi kerja dibandingkan dengan proses pembelahan rotan
secara manual. Dari sisi kualitas hasil belahan, mesin pembelah rotan mampu
menghasilkan belahan dengan tingkat keseragaman yang baik.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sekitar 90% hasil belahan memenuhi
kriteria kualitas yang ditetapkan, sedangkan 10% sisanya mengalami cacat ringan,
seperti ketidakteraturan lebar belahan. Cacat tersebut masih dapat diminimalkan

melalui pengaturan posisi pisau dan kecepatan putaran mesin. secara keseluruhan, hasil
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pengujian menunjukkan bahwa mesin pembelah rotan yang dirancang dan dibuat dalam
penelitian ini mampu bekerja secara efektif, efisien, dan stabil. Mesin ini dinilai layak
untuk digunakan sebagai alat bantu produksi dalam industri pengolahan rotan skala
kecil hingga menengah. Pengujian dilakukan untuk mengetahui performa mesin dalam

kondisi operasional.

Waktu pembelahan rotan

Pengujian menggunakan rotan berdiameter 15-17 cm sebanyak 5 sampel.
Pengujian di lakukan dengan kecepatan mesin sedang tanpa mengurangi atau
menambahkan kecepatan selama proses pengambilan data berlangsung. Untuk lebih

jelas, data hasil pengukuran waktu pembelahan dapat di lihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Waktu pembelahan rotan

Percobaan Diameter Rotan (cm) | Panjang Rotan (cm) Waktu Mesin (detik)
1 15 3,5 36
2 15 3,5 37,5
3 17 3,5 41
4 16 3,5 40,5
5 15 3,5 40

Perhitungan waktu pembelahan rotan dilakukan untuk mengetahui tingkat
efisiensi kerja mesin pembelah rotan selama proses pengujian. Waktu pembelahan
didefinisikan sebagai lama waktu yang dibutuhkan mesin untuk membelah satu batang
rotan, dihitung sejak rotan mulai masuk ke sistem pengumpan hingga proses
pembelahan selesai sepenuhnya. Parameter ini digunakan sebagai dasar dalam
menentukan kapasitas produksi mesin serta untuk membandingkan kinerja mesin
dengan metode pembelahan secara manual Pengukuran waktu pembelahan dilakukan
dengan mencatat waktu total yang dibutuhkan untuk membelah sejumlah batang rotan
menggunakan alat ukur waktu (stopwatch). Selanjutnya, waktu pembelahan rata-rata
diperoleh dengan membagi waktu total pembelahan dengan jumlah batang rotan yang
diproses Secara matematis, perhitungan waktu pembelahan rata-rata. Waktu siklus
pembelahan (t) diukur untuk mengetahui seberapa cepat mesin dapat memproses satu
unit rotan. Ada beberapa hal yang bisa mempengaruhi nilai dari waktu pembelahan
rotan diantaranya ukuran diameter rotan, panjang rotan, tingkat kekerasan rotan dan
kecepatan operator memasukan rotan pada mesin.Berdasarkan hasil pengujian,

diperoleh waktu total (t,)= 159 secon dan jumlah sampel yang digunakan (n)= 5.

Maka, berdasarkan data tersebut dapat di hitung t= 1%52 39 second/batang
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waktu pembelahan rata-rata sebesar 39 second/batang. Nilai ini menunjukkan
bahwa mesin pembelah rotan mampu bekerja secara konsisten dan relatif cepat dalam
proses pembelahan. Waktu pembelahan yang relatif singkat tersebut memberikan
kontribusi langsung terhadap peningkatan kapasitas produksi mesin, sehingga mesin

dinilai lebih efisien dibandingkan dengan proses pembelahan rotan secara manual.

Kualitas Belahan.

Pengujian kualitas belahan dilakukan dengan cara mengamati dan mengklasifikas
ikan hasil pembelahan rotan ke dalam dua kategori, yaitu belahan baik dan belahan
cacat. Belahan baik adalah hasil belahan yang memenubhi kriteria kualitas, sedangkan
belahan cacat merupakan hasil belahan yang tidak memenuhi kriteria tersebut. Jumlah
masing-masing kategori kemudian dicatat untuk selanjutnya dilakukan perhitungan
persentase kualitas hasil belahan. kualitas hasil belahan rotan dapat dihitung
menggunakan persamaan sebagai berikut: Dalam indutstri kerajinan tangan, kualitas
hasil belahan dan seregaman ukuran belahan sangat penting untuk menghasilkan
kerajinan yang berkualitas dan memudahkan pengrajin dalam proses pembuatan.

Dimana jumlah belahan (n)= 4 dan lebar hasil belahan adalah 10.2 mm, 11,0 mm,

10,6 mm dan 9,5 mm. Dengan demikian, berdasarkan data di atas maka rata-rata

) ) 10,7+11,3+10,9+9,38
kualitas hasil belahan adalah

= 10,7 mm. Belahan rotan dengan lebar

9,8 dianggap cacat dan tidak memenuhi standar untuk pembuatan kerajinan tangan.
Berdasarkan hasil pengujian, jumlah sampel yang memenuhi toleransi ada 3 dari 4

belahan tiap batang rotan. Untuk mengetahui persentasi hasil belahan maka berdasarkan

data di atas diperoleh %x 100% = 75 %. Persentase kualitas hasil belahan rotan

sebesar 75%, yang menunjukkan bahwa sebagian besar hasil pembelahan yang
dihasilkan oleh mesin berada dalam kondisi baik dan memenuhi standar yang
diharapkan. Persentase cacat sebesar 25% umumnya disebabkan oleh ketidakteraturan
posisi rotan saat proses pengumpanan atau perbedaan karakteristik material rotan. Hasil
perhitungan kualitas belahan ini menunjukkan bahwa mesin pembelah rotan memiliki
kinerja yang cukup baik dalam menghasilkan belahan rotan yang seragam. Nilai
kualitas tersebut dapat ditingkatkan melalui penyempurnaan sistem pengumpanan dan
pengaturan posisi pisau pembelah agar proses pembelahan dapat berlangsung lebih

optimal.
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Kapasitas Produksi.

Kapasitas produksi mesin pembelah rotan ditentukan berdasarkan waktu
pembelahan rata-rata yang diperoleh dari hasil pengujian. Waktu pembelahan rata-rata
didefinisikan sebagai lama waktu yang dibutuhkan mesin untuk membelah satu batang
rotan secara sempurna, mulai dari proses pengumpanan hingga rotan keluar sebagai
hasil belahan. Nilai waktu pembelahan ini diperoleh melalui pengamatan langsung
dengan menggunakan alat ukur waktu, kemudian dirata-ratakan untuk mengurangi
pengaruh variasi selama proses pengujian. Secara matematis, kapasitas produksi mesin
dapat dihitung dengan membandingkan waktu kerja efektif dalam satu jam terhadap
waktu pembelahan rata-rata per batang. Waktu kerja efektif dalam satu jam adalah
sebesar 3.600 detik.

Hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa mesin pembelah rotan mampu
menghasilkan sekitar 92 batang per jam secara teoritis. Nilai tersebut selaras dengan
hasil pengamatan langsung selama proses pengujian, di mana kapasitas produksi aktual
mesin berada pada kisaran 90-95 batang per jam. Perbedaan kecil antara kapasitas
teoritis dan kapasitas aktual disebabkan oleh adanya waktu jeda selama proses
pengumpanan, penyesuaian posisi rotan, serta faktor operator selama pengujian
berlangsung. Kapasitas produksi yang dihasilkan oleh mesin pembelah rotan ini
menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan metode pembelahan
rotan secara manual. Pada metode manual, proses pembelahan membutuhkan waktu
yang lebih lama dan sangat bergantung pada keterampilan serta kondisi fisik operator.
Sebaliknya, penggunaan mesin pembelah rotan mampu menghasilkan kapasitas
produksi yang lebih stabil, konsisten, dan tidak terlalu dipengaruhi oleh faktor

kelelahan operator.

Konsumsi Bahan Bakar

Mesin pembelah rotan yang dirancang dalam penelitian ini menggunakan mesin
dengan daya 6,5 PK yang berfungsi sebagai penggerak sistem pembelah dan
menggerakkan sistem pengumpanan rotan. Perhitungan konsumsi bahan bakar
didasarkan pada daya mesin dan nilai konsumsi bahan bakar spesifik atau Brake
Specific Fuel Consumption (BSFC). Nilai BSFC menyatakan jumlah bahan bakar yang
dibutuhkan oleh mesin untuk menghasilkan energi sebesar satu Kwh. Nilai BSFC yang
digunakan dalam perhitungan ini mengacu pada literatur mesin pembakaran dalam

untuk mesin bensin berdaya kecil, yaitu sebesar 0,35 kg/kWh (Aliyansyah & Syuhri,
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2024). Selain itu, untuk mengonversi satuan massa bahan bakar menjadi satuan volume,
digunakan nilai massa jenis bensin sebesar 0,74 kg/liter. Dengan kapasitas produksi
mesin pembelah rotan yang mencapai 90-95 batang per jam, maka konsumsi bahan
bakar mesin pendorong per batang rotan berkisar antara 0,023 -0,024 liter/batang. atau
sekitar 23 ml/batang. Nilai ini menunjukkan bahwa mesin pendorong bekerja secara
efisien dalam mendukung proses pengumpanan rotan tanpa membutuhkan konsumsi
energi yang besar. Hal ini menunjukkan bahwa mesin mampu menghasilkan output

produksi yang tinggi dengan penggunaan bahan bakar yang relatif hemat.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil analisis performa dan pengujian alat, mesin pembelah rotan
hasil penelitian ini terbukti mampu meningkatkan kapasitas dan efektivitas proses
produksi dibandingkan metode pembelahan manual, yang ditunjukkan oleh
meningkatnya jumlah rotan yang dapat dibelah dalam satuan waktu dengan kualitas
belahan yang lebih seragam. Peningkatan kinerja tersebut berdampak langsung pada
efisiensi penggunaan waktu dan tenaga kerja, serta mendukung proses produksi
kerajinan tangan berbahan rotan yang ramah lingkungan karena mampu mengurangi
pemborosan material dan meningkatkan nilai guna rotan sebagai bahan baku. Dengan
demikian, alat pembelah rotan yang dirancang memiliki potensi yang baik untuk

diterapkan pada industri kecil dan menengah sebagai solusi teknologi tepat guna.
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